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ABSTRAK 

Lyra Kitchen adalah UMKM dalam bidang kuliner yang menyediakan berbagai jenis produk makanan 

berupa pudding, cookies, salad buah, kue batik, dan berbagai produk lainnya. UMKM Lyra Kitchen 

memiliki potensi untuk berkembang, namun masih menghadapi kendala dalam membangun citra 

merek yang kuat di benak konsumen. Salah satu faktor yang mempengaruhi kondisi tersebut adalah 

belum adanya identitas visual yang konsisten dan representatif sehingga tingkat pengenalan merek 

(brand awareness) masih relatif rendah. Pada penelitian ini, penulis merancang desain identitas visual 

untuk UMKM Lyra Kitchen menggunakan metode design thinking dengan tujuan untuk 

meningkatkan brand awareness serta memperkuat posisi merek di pasar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa desain identitas visual Lyra Kitchen yang dirancang sudah mampu dalam 

merepresentasikan karakter Lyra Kitchen secara lebih profesional, konsisten, dan mudah dikenali oleh 

target audiens. 

 

Kata Kunci : Desain, Identitas visual, UMKM 

 

ABSTRACT 

Lyra Kitchen is a culinary MSME offering a variety of food products, including puddings, cookies, 

fruit salads, batik cakes, and other items. While Lyra Kitchen has growth potential, it faces challenges 

in establishing a strong brand image in the minds of consumers. A contributing factor is the lack of a 

consistent and representative visual identity, resulting in relatively low brand awareness. In this study, 

the author designed a visual identity for Lyra Kitchen using the design thinking method, aiming to 

boost brand awareness and strengthen the brand's market position. The results indicate that the 

developed visual identity successfully represents Lyra Kitchen’s character in a more professional and 

consistent manner, making the brand easily recognizable to the target audience. 

 

Keywords : Design, Visual identity, MSME 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor yang memiliki peran 

penting dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia. UMKM memiliki peran dan potensi strategis dalam 

mewujudkan struktur perekonomian nasional yang berlandasan demokrasi ekonomi, serta 

mewujudkan terciptanya lapangan pekerjaan, pemetaan pendapatan, pertumbuhan ekonomi dan 

penurunan angka kemiskinan (Arifudin et al., 2021). Salah satu Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) yang bergerak dalam bidang kuliner di Surabaya adalah Lyra Kitchen. Lyra Kitchen adalah 

UMKM yang berdiri pada tahun 2022 di Jl. Simo Pomahan, Surabaya, Jawa Timur. Melalui observasi, 

ditemukan bahwa Lyra Kitchen belum memiliki identitas visual yang konsisten dan efektif dalam 

mencerminkan identitas brand. 

Identitas visual adalah wajah pertama yang akan dikenali oleh masyarakat ketika muncul pada media 

promosi (Adhitya et al., 2023). Identitas visual berfungsi untuk memindahkan identitas ke dalam 

bentuk grafis sehingga target audiens yang melihatnya akan mendapatkan gambaran yang jelas 

mengenai identitas brand (Riandra & Islam, 2021). Menurut Madden et al. (2006), manfaat dari 

penggunaan identitas visual bagi pelaku bisnis UMKM akan berdampak pada peningkatan penjualan, 

memberikan pembeda untuk produknya dengan produk pesaing pada pasaran. Sebuah bisnis UMKM 
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membutuhkan identitas visual sebagai manfaat untuk modal bisnis yang berkembang dan bersaing di 

tengah kompetisi pasar. Sebagai bisnis yang lebih kecil, UMKM seringkali beroperasi di pasar yang 

sangat kompetitif dan memiliki sumber daya yang terbatas. Maka, branding yang baik dapat 

membantu UMKM untuk membangun citra yang kuat di antara konsumen dan membedakan diri dari 

pesaing di pasar (Batubara et al., 2023). 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang desain identitas visual UMKM Lyra 

Kitchen berupa logo, supergrafis, dan implementasi desain kepada berbagai media, sebagai upaya 

untuk meningkatkan brand awareness dan membuat UMKM Lyra Kitchen lebih dikenal dikalangan 

masyarakat dan target konsumen. Menurut Dewi et al. (2020), brand awareness adalah kemampuan 

pelanggan untuk mengenali dan mengingat suatu merek dalam berbagai keadaan. 

 

METODOLOGI 

Perancangan desain identitas visual UMKM Lyra Kitchen pada penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode design thinking. Metode design thinking merupakan suatu metode untuk 

mengatasi masalah dengan cara memahami kebutuhan manusia yang terlibat (Erwi et al., 2022). 

Menurut Mootee (2013), Design thinking digunakan sebagai metode analisis melalui proses 

pemahaman kebutuhan pengguna dan fokus terhadap bentuk, hubungan, perilaku, interaksi serta 

emosi manusia untuk menghasilkan sebuah solusi dengan optimal. Metode ini dipilih karena 

pendekatan dilakukan dengan pengamatan langsung terhadap calon pengguna sebagai sasaran untuk 

mengetahui kebutuhan dan keinginan pengguna serta langkah-langkah yang cukup efektif dalam 

menentukan solusi. Menurut Putra et al. (2021) terdapat lima tahapan dalam metode design thinking 

yang mencakup emphatize, define, ideate, prototype, dan test. Penjelasan masing-masing tahap adalah 

sebagai berikut : 
 

Gambar 1. Alur tahap design thinking 

Sumber: https://medium.com/design-jam-indonesia/apa-itu-design-thinking-63c8416c9dd0 

 

1. Emphatize : Pada tahap emphatize ini merupakan suatu proses pemahaman empatik tentang 

masalah yang ingin diselesaikan, dengan cara melalui observasi atau wawancara dan 

kuesioner. (Putra et al., 2021) 

2. Define : Setelah melewati tahap pengumpulan informasi, Proses define adalah proses 

mendapatkan opini pengguna dan memahami kebutuhan pengguna. (Putra et al., 2021) 

3. Ideate : Ideate merupakan proses suatu penggambaran suatu  solusi  dari  berbagai 

ide kemudian digambarkan melalui brainstorming. (Putra et al., 2021) 

4. Prototype : Prototype memiliki peran penting dalam menguji kelayakan teknis dari ide desain 

untuk melihat apakah dapat berfungsi sebagai objek fisik yang diinginkan. (Alwan & Catya, 

2023) 

5. Test : Tahap ini membantu desainer meningkatkan kinerja mereka dan membuat sebuah 

evaluasi serta menentukan apakah solusi tersebut memenuhi tujuan brief. Ini dapat 

mengidentifikasi perbaikan yang dapat dilakukan di masa depan. (Alwan & Catya, 2023) 

 

PEMBAHASAN 

Emphatize 

Pada tahapan emphatize, dilakukannya pengamatan terhadap media sosial wawancara dengan pemilik 

UMKM Lyra Kitchen. Didapatkannya beberapa data antara lain produk yang disediakan berupa 

pudding, salad buah, cookies, kue batik, kunir asem, beras kencur, dan pangsit. Namun produk utama 
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yang ditonjolkan oleh Lyra Kitchen adalah pudding, kue batik, dan cookies. Diketahui juga latar 

belakang nama Lyra Kitchen yang diambil dari nama anak pertama pemilik UMKM bernama “Lyra” 

yang merupakan nama konstelasi bintang. Target konsumen Lyra Kitchen adalah seluruh usia tanpa 

ada batasan gender dan usia. 

Lyra Kitchen sudah memiliki logo yang digunakan untuk foto profil Instagram dan stiker label 

produk. Berikut merupakan logo awal milik UMKM Lyra Kitchen sebelum dilakukan re-branding : 
 

Gambar 2. Logo awal Lyra Kitchen 

Sumber: Foto profil Instagram Lyra Kitchen sebelum dilakukan re-branding 

 

Lyra Kitchen memiliki visi menjadikan Lyra Kitchen usaha yang banyak dikenal oleh inovasi dan 

bahan dasarnya yang segar dan berkualitas baik untuk warga lokal maupun dari luar kota, Dan misi 

sebagai berikut : 

1. Menyediakan produk segar dengan kualitas terbaik. 

2. Menyediakan produk dengan harga yang terjangkau oleh konsumen. 

3. Mampu mengembangkan produk yang inovatif dan menarik. 

 

Define 

Pada tahap define, permasalahan yang ditemukan berkaitan dengan aspek identitas visual yang belum 

mampu merepresentasikan karakter dan target konsumen Lyra Kitchen secara optimal. Logo yang 

digunakan dinilai kurang menarik secara visual serta belum memiliki kesesuaian dengan karakteristik 

target konsumen, sehingga dapat mengurangi daya tarik dan kemampuan konsumen dalam mengenali 

merek. Selain itu, penerapan identitas visual pada berbagai media, khususnya media sosial, logo, dan 

label produk, masih belum konsisten, baik dari segi penggunaan elemen grafis, warna, tipografi, 

maupun gaya visual. Ketidakkonsistenan tersebut menyebabkan tampilan merek kurang memiliki 

kesatuan dan karakter yang kuat sehingga berpotensi menghambat terbentuknya brand awareness di 

benak konsumen. 
 

Gambar 3. Media Identitas Visual Lyra Kitchen Sebelum re-branding 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

Ideate 

Pada tahap ideate, penulis membuat sebanyak mungkin solusi visual berdasarkan permasalahan yang 

didapatkan pada tahap sebelumnya. Pendekatan yang dilakukan adalah melakukan brainstorming 

menggunakan metode sketsa manual di atas kertas dengan menggabungkan semua data pada tahap 
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emphatize, dengan tujuan untuk menghasilkan keyword inti yang paling sesuai untuk hasil akhir 

desain identitas visual Lyra Kitchen. Beberapa keyword yang didapatkan dari tahapan ini adalah 

konstelasi bintang, segar, manis, dan alat pengocok. Keyword konstelasi bintang didapatkan dari 

nama brand yang memiliki kata “Lyra” yang merupakan nama konstelasi bintang. Keyword segar dan 

manis didapatkan berdasarkan produk utama yang disediakan Lyra Kitchen berupa puding buah, kue, 

dan cookies yang memiliki karakteristik manis dan segar. Kemudian keyword alat pengocok dipilih 

berdasarkan proses pembuatan produk yang sebagian besar menggunakan alat pengocok dan identik 

dengan makanan manis. Berikut merupakan sketsa Mindmap yang dihasilkan. 
 

Gambar 4. Mindmap desain identitas visual Lyra Kitchen 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

Setelah itu, dibuatnya beberapa alternatif desain logo dan supergrafis untuk Lyra Kitchen 

menggunakan metode sketsa manual di atas kertas dengan memperhatikan keyword yang didapatkan 

pada tahap brainstorming. Logo merupakan representasi dalam bentuk grafis dari suatu perusahaan 

atau organisasi (Dawami, 2025). Serta supergrafis yang merupakan elemen grafis pendukung 

identitas visual yang dirancang untuk memperkuat karakter, citra, dan pengenalan suatu merek 

Bramatyo (2024). Berikut adalah beberapa sketsa alternatif logo dan supergrafis Lyra Kitchen yang 

dihasilkan. 
 

 

 

 

Prototype 

Gambar 5. Sketsa alternatif logo dan supergrafis Lyra Kitchen 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Penulis kemudian memilah seluruh hasil alternatif desain, dan menentukan desain terbaik yang akan 

dikembangkan pada tahap prototype. Pemilihan desain terbaik ditentukan berdasarkan keefektifan 

desain tersebut dalam menyelesaikan permasalahan yang ditemukan, serta didukung oleh owner Lyra 

Kitchen yang ikut serta dalam memilih diantara alternatif logo yang terbaik. 

Bentuk logo yang terpilih merupakan logo jenis wordmark bertuliskan Lyra Kitchen tanpa adanya 

logotype. Pada logo, terdapat elemen grafis berupa bentuk alat pengocok yang juga berperan sebagai 

punggung huruf “L”. Selain itu, terdapat grafis berupa dua bintang di sebelah bentuk jajar genjang 

yang merepresentasikan konstelasi bintang Lyra. Untuk supergrafis yang terpilih merupakan gabungan 

antara bentuk yang menyerupai konstelasi bintang Lyra, bentuk pusaran yang diambil dari bagian 

bentuk logo, bentuk bintang atau kilauan, serta bentuk menyerupai daun untuk melambangkan 
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kesegaran produk yang disediakan Lyra Kitchen. Warna utama yang dipilih merupakan warna biru 

yang merepresentasikan langit malam, dan warna kuning yang memberikan kesan ceria dan 

kebahagiaan. Berikut adalah hasil desain akhir logo dan supergrafis Lyra Kitchen yang telah 

dirancang. 
 

Gambar 6. Hasil desain logo Lyra Kitchen 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

Gambar 7. Hasil desain supergrafis Lyra Kitchen 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Setelah desain logo, supergrafis dan warna perusahaan ditetapkan, penulis kemudian menerapkan 

desain tersebut ke berbagai media yang sekiranya akan digunakan oleh UMKM Lyra Kitchen untuk 

keberlangsungan usaha. Beberapa media tersebut mencakup kartu nama, kartu ucapan, kop surat, 

amplop, nota, stempel, paper bag, box makanan, stiker label, segel brand, sticker merchandise, pin 

merchandise, gantungan kunci, apron, feed Instagram, template feed, banner, brosur, dan daftar menu. 
 

 
Gambar 8. Hasil implementasi desain Lyra Kitchen 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

Test 

Tahap test dilakukan secara langsung dengan pemilik UMKM Lyra Kitchen untuk menguji desain 

identitas visual berupa logo, supergrafis, dan implementasi desain yang dihasilkan. Evaluasi dilakukan 

dengan membolehkan pemilik Lyra Kitchen untuk menggunakan hasil desain bagi melangsungkan 

usahanya. Hasil evaluasi dan penerapan tersebut menunjukkan bahwa perancangan desain identitas 

visual telah mampu mencerminkan identitas dan visi misi UMKM Lyra Kitchen serta efektif dalam 

mendukung peningkatan brand awareness. Hal ini dibuktikan dengan naiknya jumlah audiens pada 
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media sosial Lyra Kitchen, dan kepuasan pemilik usaha terhadap hasil desain identitas visual yang 

dirancang. 
 

Gambar 9. Penyerahan hasil desain identitas visual Lyra Kitchen 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Permasalahan yang ditemukan pada Lyra Kitchen yaitu belum konsistennya penerapan identitas visual 

pada media sosial, logo, dan label produk, menunjukkan bahwa identitas visual yang tidak terstruktur 

dapat mengurangi kekuatan komunikasi sebuah merek. Perancangan identitas visual Lyra Kitchen 

dengan menggunakan metode design thinking menghasilkan solusi visual yang lebih terarah 

berdasarkan permasalahan dan kebutuhan pengguna. Proses yang dilakukan membantu menghasilkan 

identitas visual yang lebih relevan dengan karakter target konsumen serta membantu meningkatkan 

brand awareness merek. 

Dengan demikian, hasil perancangan ini menunjukkan bahwa pengembangan identitas visual yang 

terencana dan konsisten merupakan salah satu aspek penting bagi UMKM dalam membangun citra 

merek dan meningkatkan brand awareness. Perancangan identitas visual Lyra Kitchen tidak hanya 

memberikan pembaruan dari sisi tampilan, tetapi juga menghasilkan dasar sistem visual yang dapat 

digunakan secara berkelanjutan dalam mendukung komunikasi dan perkembangan merek. 

Rekomendasi bagi desainer grafis, metode design thinking dapat digunakan sebagai salah satu 

pendekatan yang efektif dalam merancang identitas visual, khususnya untuk UMKM yang memiliki 

kebutuhan dan karakteristik target konsumen yang spesifik. Pendekatan ini memungkinkan desainer 

untuk memahami permasalahan secara lebih mendalam sebelum menentukan solusi visual, sehingga 

keputusan desain tidak hanya didasarkan pada pertimbangan estetika, tetapi juga pada kebutuhan 

pengguna dan tujuan komunikasi merek. 
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